PROVINSI RIAU

No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Highlight
1 5 Peningkatan/pembangunan SPAM, Perluasan Major Project Akses Air Minum Perpipaan [KemenPUPR, BUMN,
SPAM, dan Fasilitasi Pengelolaan SPAM (10 Juta Sambungan Rumah) Pemda
2 5 [Jalan Lintas Timur Riau KemenPUPR
3 5 |Jalan Akses Pelabuhan Kuala Enok KemenPUPR
4 5 Perrjnbangunan KA Trans Sumatera (Batas Sumut - Kemenhub
Duri-Pekan baru)
. ' . Mendukur.'ng I\./Iaj?r F.’rOJect Pemngk.atan KemenPUPR, APBD,
5 2 |SPALD-Terpusat Skala Regional/Kota/Permukiman Riau Akses Sanitasi (Air Limbah Domestik)
DAK, Swasta (CSR)
Layak dan Aman (90% Rumah Tangga)
6 5 [BAKTI Sinyal/Last mile Major Project (3 desa blankspot) Kominfo
Major Project, menyediakan akses
7 5 | Bakti Akses Internet internet pada fasilitas pelayanan publik Kominfo
(Sekolah, Puskesmas, Gedung
pemerintahan, dll)
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara
. . . . . . Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
8 1 |Jaringan Irigasi Tersier Jaringan Irigasi Tersier X X : ) 5 Kenentan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Informasi meteorologi maritim (Strengthening of |Jumlah pelabuhan yang memperoleh informasi Pelabuhan Dumai, Bengkalis, Kepulauan Meranti, X X .
9 6 . . - Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Marine Meteorology) meteorologi maritim (pelabuhan) Pekanbaru
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat, Jawa
Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa
10 1 |kawasan Padi Kawasan Padi Ter'lggara Barat, Nusa Tfenggara Timur, Kalim.antan Barat, Penguata.n Jamir\an Usaha Serta 350 Kementan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo,
Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua Barat,
Papua
Major Project (PLTMG MPP Muko-
11 5 |Penambahan kapasitas pembangkit ) 5 ) . ( ) Badan Usaha (PLN)
Muko/Siberida; PLTMG Riau Peaker)
Non Major Project Highlight
» Jumlah desa yang menerapkan dan ez 2l Indraglrl' il Indrag'lrl'Hu.Iu, RETRET; . . X Kementerian Desa
1 2 |Desa Digital (P3PD) Kepulauan Meranti, Kuantan Singingi, Pelalawan, Rokan [Tidak Mendukung Major Project

mengembangkan Desa Digital

Hilir, Rokan Hulu, Siak

PDTT




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Major Project Lainnya
9 Ki industri di luar J dan 31 K teri
1 1 [Pengembangan Sentra IKM Jumlah Sentra IKM yang dikembangkan 34 provinsi awasan Incustri diluar Jawa dan erTlen erl'an
smelter Perindustrian
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana kreatif |Jumlah ruang kreatif yang direvitalisasi dan sarana e Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan
2 1 L i L 34 provinsi X . |Kemenparekraf
yang difasilitasi kreatif yang difasilitasi Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
Kabupaten/kota/kawasan kreatif yang Jumlah kabupaten/kota/kawasan kreatif yang L Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Labuan
3 1|, ) 34 provinsi ) . |Kemenparekraf
dikembangkan dikembangkan Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
8 Destinasi Pariwisata Unggulan: Danau
SDM ek i kreatif diedukasi (IKKON d Toba, Borobudur Dskt, Lombok, Lab
4 1 L En L GCE ARSI SR an Jumlah SDM ekonomi kreatif yang diedukasi 34 Provinsi o- < EIIELTell e CIMLEELS L= uan- Kemenparekraf
Tol IKKON) Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, Wakatobi,
Likupang, dan Revitalisasi Bali
Aceh, Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara .
X . X X .gg B8 Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
5 1 [Kawasan jagung Kawasan jagung Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, . . Kementan
. . . X Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur,Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Papua Barat, Papua
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Banten, Bali, Nusa T Barat, Nusa T Timur,|P tan Jami Usaha Serta 350
6 1 [Optimalisasi Reproduksi Optimalisasi Reproduksi ar? (&, GELL WEEE erfggara IR WIS 'enggara imur, | Fengua a‘n amlhan saha >erta Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Korporasi Petani dan Nelayan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku
Utara, Papua Barat, Papua
Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
7 1 [Pengembangan unggas dan aneka ternak Pengembangan unggas dan aneka ternak Pusat, Sumatera Utara g X . Kementan
Korporasi Petani dan Nelayan
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI s e Usaha Sarta 350
8 1 |Asuransi Pertanian Asuransi Pertanian Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa Tenggara €nguatan Jaminan Hisaha serta Kementan

Barat, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo

Korporasi Petani dan Nelayan




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Aceh, Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Lampung, Jawa
Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten,
9 i || vieet ez s Ferseeer Bal?, Nusa Tenggara B?rat, Nusa'Tenggarf'a Timur, Penguata‘n Jamihan Usaha Serta 350 Kementan
Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, |Korporasi Petani dan Nelayan
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Papua Barat
Pusat, Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau,
Jambi, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung,
Kepulauan Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali,
10 1 |Alat dan Mesin Pertanian Pra Panen Alat dan Mesin Pertanian Prapanen Nusa Tenggara Barat, Nusa Tehggara Timur, Kalimantan Penguata‘n Jamihan Usaha Serta 350 Kementan
Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua
Barat, Papua
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
11 1 Akselerasi, Replanting, dan Penerapan GAP Sawit [Akselerasi, Replanting dan Penerapan GAP Sawit |Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan Pembangunan Energi Terbarukan B100 Kementan
Rakyat Rakyat Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Berbasis Kelapa Sawit
Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Barat
Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi,
Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kepulauan
. . Bangka BeI|.tung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Tm?ur, Penguatan Jaminan Usaha Serta 350
12 1 [Kawasan Kopi Kawasan Kopi Banten, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, . . Kementan
X N A Korporasi Petani dan Nelayan
Kalimantan Tengah, Kalimantan Utara, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Barat, Papua
13 i | e e D M Sur‘natera Barat, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banten, Penguata-n Jamir]an Usaha Serta 350 Kementan
Bali Korporasi Petani dan Nelayan
14 1 [Pembangunan Pasar lkan dan Sentra Kuliner Pasar Ikan dan Sentra Kuliner yang dibangun 30 Provinsi Pelabuha.m Perlka?nan dan Fish Marl.<et KKP
yang Terintegrasi Bertaraf Internasional
15 1 Sarana Prasarana Pengadaan dan Penyimpanan Jumlah Sarana prasarana pengadaan dan 34 Provinsi Pelabuhan Perikanan dan Fish Market KKP
lkan penyimpanan ikan yang diadakan yang Terintegrasi Bertaraf Internasional
Industri 4.0 di 5 Sub Sektor Prioritas:
16 1 [Infrastruktur TIK yang difasilitasi Jumlah peserta yang difasilitasi infrastruktur TIK |34 provinsi Mak?nan dz?n Mlnum'an, Telkstil 'dan' . Kemenparekraf
Pakaian Jadi, Otomotif, Elektronik, Kimia
dan Farmasi
17 1 [PLT Bio Sumatera Kapasitas terpasang (MW) Pemba.ngunan Energ.l VBRI EH0Y IPP
Berbasis Kelapa Sawit
18 1 [PLTA Hidro Sumatera Kapasitas terpasang (MW) Pemba.ngunan Energ.l EReteE IPP
Berbasis Kelapa Sawit
19 1 [PLTBm Rokan Jaya Kapasitas terpasang (MW) Rokan Jaya Pemba.ngunan Energl Terbarukan 8100 IPP
Berbasis Kelapa Sawit
20 1 |PLTM Minihidro Sumatera Kapasitas terpasang (MW) FEEICIER EE T U D Y IPP

Berbasis Kelapa Sawit




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Pemb E i Terbarukan B100
21 1 |PLTP Panas Bumi Sumatera Kapasitas terpasang (MW) em a.ngunan nerg.l erbaruian IPP
Berbasis Kelapa Sawit
22 1 |PLTS Surya Sumatera Kapasitas terpasang (MW) Pemba.ngunan Energl Terbarukan B100 IPP
Berbasis Kelapa Sawit
23 ) Pembanguna-n Rumah Susun termasuk untuk Riau Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN Susun Perkotaan
Pengembangan Sistem layanan dan rujukan Daerah yang menyelenggarakan Sistem layanan _ Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema X .
24 3 . 34 Provinsi N . Kementerian Sosial
terpadu dan rujukan terpadu (Kabupaten/Kota) Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Penyelenggaraan Bantuan Sosial Pangan bagi Keluarga M|s.k|n dan Rentan yang Me.mperoleh L Integrasi Bantuan Sosial Menuju Skema . .
25 3 L. Bantuan Sosial Pangan (KPM) melalui Kartu 514 Kab/Kota; 34 Provinsi . . Kementerian Sosial
keluarga miskin dan rentan Perlindungan Sosial Menyeluruh (5T)
Sembako Murah
| - -
% 5 e e Jum .ah kabup-atvlarll/kota m‘elaksanakan surveilan 514 kabupaten/Kota Perce.patan Penurunan Kematian Ibu dan Kemkes
dan intervensi gizi berkualitas Stunting
Dukungan Pemda:
Jumlah Kader Pembangunan Manusia (KPM) di
27 3 Pelaksanaan Konvergensi Pencegahan Stunting di |Desa-Desa meningkat kapasitasnya.dalam 15000 desa Perce.patan Penurunan Kematian Ibu dan Kemendesa
Desa mendukung Pelaporan Konvergensi Pencegahan Stunting
Stunting melalui Scorecards Konvergensi Desa
Sistem pengelolaan air limbah domestik (SPALD) |Jumlah rumah tangga yang memiliki tangki septik Percepatan Penurunan Kematian Ibu dan |KemenPUPR, DAK,
28 3 514 Kab/Kota

setempat skala individu

sesuai standar (rumah tangga)

Stunting

Pemda, Masyarakat




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
31 lokasi di Prov. Aceh, Prov. Bali, Prov. Banten, Prov.
Bengkulu, Prov. D.l. Yogyakarta, Prov. Gorontalo, Prov.
Jambi, Prov. Jawa Barat, Prov. Jawa Tengah, Prov. Jawa
Timur, Prov. Kalimantan Barat, Prov. Kalimantan Selatan,
Prov. Kalimantan Tengah, Prov. Kalimantan Timur, Prov.
L . Jumlah SMK yang mendukung industri 4.0 yang Kalimantan Utara, Prov. Kepulauan Bangka Belitung, Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan .
29 3 |[Revitalisasi SMK yang Mendukung Industri 4.0 T . X . Kemdikbud
terrevitalisasi Prov. Kepulauan Riau, Prov. Lampung, Prov. Maluku, Vokasi untuk Industri 4.0
Prov. Maluku Utara, Prov. Papua, Prov. Papua Barat,
Prov. Riau, Prov. Sulawesi Barat, Prov. Sulawesi Selatan,
Prov. Sulawesi Tengah, Prov. Sulawesi Tenggara, Prov.
Sulawesi Utara, Prov. Sumatera Barat, Prov. Sumatera
Selatan, Prov. Sumatera Utara
Dukungan Pemda:
1. Penyediaan lahan;
2. Penyediaan guru khususnya guru produktif;
3. Sarana dan prasarana pendukung (pagar, sanitasi, penataan lingkungan sekolah;
4. Infrastruktur pendukung (akses jalan);
5. Perizinan berkaitan dengan unit produksi sebagai BLUD;
6. Fasilitasi koordinasi kerja sama dengan DUDI
6 5 Tenaga Kerja yang Mendapat Pelatihan Berbasis |Jumlah tenaga kerja yang mendapat pelatihan S By Pendidikan dan Pelatihan Vokasi untuk Kementerian
Kompetensi (Fungsi Pendidikan) berbasis kompetensi Industri 4.0 Ketenagakerjaan
31 3 |Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK Jumlah keluarga Yang memili!(i baduta yang 34 Provinsi Perce.patan Penurunan Kematian Ibu dan BKKBN
terpapar promosi 1000 HPK (juta keluarga) Stunting
32 5 |Penambahan Penyalur Program BBM Satu Harga Mendukung pemerataan wilayah KESDM, Badan Usaha
33 5 Pembangunan Rumah Susun termasuk untuk Mendukung major project 1 juta Rumah KemenPUPR, BUMN

buruh, pekerja dan ASN

Susun Perkotaan




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Jumlah sistem pemantauan kualitas udara ambien
34 6 [Pemantauan Kualitas Udara Otomatis yang beroperasi secara kontinyu/AQMS di Dumai, Rokan Hilir, Kampar, Pelalawan, Indragiri Hilir, Penguatan sistem peringatan dini bencana |KEMEN LHK
perkotaan (unit)
Jumlah stasiun pemantau kualitas air
35 6 |Pemantauan Kualitas Air Otomatis sungai/ONLIMO yang beroperasi secara kontinyu | DAS Siak (Kota Pekanbaru, Kab. Kampar, Siak) Penguatan sistem peringatan dini bencana|KEMEN LHK
(unit)
Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil yan Jumlah Kawasan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
W_ pesist puiau-puiau kectl yang Y w ! dlau-Fuiau I Kota Dumai, Pulau Bengkalis, Pulau Rupat, Pulau . . .
36 6 |meningkat ketangguhannya terhadap bencana yang Meningkat Ketangguhannya Terhadap Rangsan Penguatan sistem peringatan dini bencana [KKP
dan dampak perubahan iklim Bencana dan Dampak Perubahan Iklim (Kawasan) R
37 6 Fas.l!ltas pengolahan limbah B3 dari sumber Jum!ah fasilitas pengolahan I|mba'h B3 dari sumber Kota Pekanbaru P'embangunan Fasilitas Pengolahan KEMEN LHK
fasilitas pelayanan kesehatan fasilitas pelayanan kesehatan (unit) Limbah B3
Dukungan Pemda: Penyediaan lahan untuk pembangunan fasilitas pengolahan limbah B3 medis yang berasal dari berbagai sumber fasilitas pelayanan kesehatan (1 unit di tiap provinsi)
. L Jumlah bandara yang memperoleh Informasi X 5 . X X -
38 6 [Informasi Peringatan Dini Windshear ) o Bandara Internasional Sultan Syarif Kasim Il Penguatan sistem peringatan dini bencana|BMKG
Peringatan Dini Windshear (bandara)
. . ) _ Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan
39 7 [Pembentukan Security Operation Center (SOC) Jumlah SOC yang dibentuk 34 Provinsi CSIRT BSSN
- - Pembentukan Computer Security Incident Wil SEIE dibentuk S Bl Pembentukan NSOC dan 121 SOC dan Y
mla an, en rovins|
Response Team (CSIRT) u yang dibentu vins! CSIRT
Dukungan Pemda : (1) Pembentukan Security Operation Center (SOC) (2) Pembentukan Cyber Security Incident Response Team (CSIRT)
Non Major Project Lainnya
Sumatera Utara, Riau, Jambi, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Kepulauan Bangka Belitung,
1 1 |Optimasi Lahan Optimasi Lahan Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Kementan
Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggara, Papua
Kab. Rokan Hulu, Kab. Pelalawan, Kab. Siak, Kab. Rokan
2 2 |Peningkatan produksi kelapa sawit jumlah produksi il u wan, 12 Kementerian Pertanian
ilir
3 2 |Peningkatan produksi minyak dan gas jumlah produksi Kab. Rokan Hilir Kementerian ESDM
4 2 |Sistem Pengelolaan Persampahan Skala Kota (TPA)|Jumlah TPA baru yang terbangun (unit) 6 kab/kota Kementerian PUPR
Pembangunan Rumah Susun termasuk untuk
5 2 g . Jumlah rumah susun yang terbangun (unit) Kemen PUPR, BUMN
buruh, pekerja dan ASN
Bengkalis, Indragiri Hilir, Indragiri Hulu, Kampar,
6 2 |Penetapan Batas Desa (DAK) Jumlah desa yang menetapkan batas desa Kepulauan Meranti, Kuantan Singingi, Pelalawan, Rokan |Tidak mendukung Major Project (diusulkan untuk DAK)

Hilir, Rokan Hulu, Siak




No. PN PROYEK KL INDIKATOR Lokasi Major Project Instansi Pelaksana
Kecamatan Bengkalis, Kecamatan Bantan, Kecamatan
Bukit Batu, Kecamatan Rupat, Kecamatan Rupat Utara,
7 2 [Pembangunan PLTS Rooftop Jumlah PLTS Roof Top yang dibangun Kecamatan Bangko, Kecamatan Pasir Limau Kapas, Tidak mendukung Major Project Kementerian ESDM
Kecamatan Sinaboi, Kecamatan Sungai Sembilan
Kecamatan Medang Kampai
. Daerah yang melakukan integrasi dan penerapan X i Kementerian Dalam
8 2 |Integrasi dan penerapan SPM Pusat (alokasi Kementerian) .
SPM Negeri
9 2 |Peningkatan produksi kelapa jumlah produksi Kab. Indragiri Hilir Kementerian Pertanian
10 9 Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya Riau KemenPUPR,
(bedah rumah) Kemensos
Belanja APBD b ientasi pad | D h belanja APBD b ientasi pad
elanja ero-rlen. asi pada pelayanan aerah yang belanja nyf:\ gronen asi pada . ‘ Kementerian Dalam
11 2 |masyarakat yang diwujudkan dengan pemenuhan |pelayanan masyarakat yang diwujudkan dengan  |Pusat (alokasi Kementerian) Negeri
SPM pemenuhan SPM &
Memantapkan peran Gubernur sebagai wakil
pemerintah pusat dalam'fung'5| pemblnaa'n dan Jumlah tugas dan we\A{enang yang dflaksanakan ' . Kementerian Dalam
12 2 |pengawasan serta menyinergikan kepentingan oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat Pusat (alokasi Kementerian) Negeri
antar-kabupaten/kota di wilayahnya masing- dengan kinerja baik &
masing.
Peningkatan Pendidikan Karakter Bangsa bagi Jumlah Siswa Sekolah Menengah Pertama yang i
13 4 |_. L Pusat dan Daerah Kemdikbud
Siswa Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa
a Jumléh'5|swa Sekolah Dasar yang Mendapatkan Kemendikbud
Pendidikan Karakter Bangsa
Jumlah Siswa Sekolah Pendidikan Khusus dan
4 Layanan Khusus yang Mendapatkan Pendidikan Kemendikbud
Karakter Bangsa
4 Jumlah Siswa Sekola?h.Menengah Atas Yang Kemendikbud
Mendapatkan Pendidikan Karakter Bangsa
14 4 Pengemb'angan Rum'ah Ibadah Bersih dan Sehat Ruma.h Ibadah Bersih dan Sehat (yang suci dan Kementerian Agama
(yang suci dan damai) damai)
1s 4 Pengembangan festival budaya berkelas Jumlah festival budaya yang terhubung dalam Kemendikbud,
internasional platform festival budaya tingkat nasional Kemenparekraf
16 5 Fasilitasi Peningkatan Kualitas Rumah Swadaya KemenPUPR,
(bedah rumah) Kemensos
17 7 Operasional Speed Boat/Rigid Inflatable Jumlah hari operasional speed boat/rigid 34 Provinsi KKP

Boat/Rubber Boat

inflatable boat/rubber boat
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Kelompok Masyarakat Pengawas (POKMASWAS) |Jumlah Kelompok Masyarakat Pengawas
18 7 |yang aktif dalam pengawasan sumber daya (POKMASWAS) yang aktif dalam membantu 34 Provinsi KKP
kelautan dan perikanan pengawasan SDKP
19 . Korban Penyalahgunaan Napza yang mendapatkan|Jumlah Korban Penyalahgunaan Napza yang 34 Provinsi p
Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial mendapatkan Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial rovinst €Mensos
Jumlah W M kat di Lokasi R
Warga Masyarakat di Lokasi Rawan Bencana yang umia arga Masyarakat di Lokasi Rawan e
20 7 Bencana yang Mendapatkan Pencegahan 34 Provinsi Kemensos

Mendapatkan Pencegahan Terorisme

Terorisme




